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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, gaya hidup, dan 

kontrol diri terhadap perilaku keuangan. Data yang digunakan adalah data primer yang berasal 

dari kuesioner. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 95 mahasiswa prodi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Balikpapan, sehingga data yang 

diobservasi sebanyak 5.130 sampel. Penelitian ini menggunakan alat analisa SPSS 26 dengan 

metode kualitatif. Temuan penelitian ini menunjukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku keuangan. Kontrol diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan. 

Kata kunci :  Perilaku keuangan, literasi keuangan, gaya hidup, kontrol diri  

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of financial literacy, lifestyle and self-control 

on financial behavior. The data used is primary data originating from questionnaires. The sample 

used in this research was 95 Management study program students, Faculty of Economics and 

Business, Balikpapan University, so the data observed was 5,130 samples. This research uses 

SPSS 26 analysis tools with qualitative methods. The findings of this research show that financial 

literacy has a positive and significant effect on financial behavior. Lifestyle has a positive and 

significant effect on financial behavior. Self-control has a positive and significant effect on 

financial behavior. 

  

Keywords: Financial behavior, financial literacy, lifestyle, self-control

1. PENDAHULUAN 

Setiap manusia memiliki pola 

perilaku yang berbeda dalam mengelola 

keuangan dan biasanya seseorang yang 

paham dengan kondisi keuangannya 

mempunyai pemahaman literasi 

keuangan dan perilaku pengelolaan 

keuangan yang baik dan bijak. Perilaku 

pengelolaan keuangan menunjukkan 

bahwa uang memiliki banyak arti sesuai 

dengan tingkat pemahaman dan 

kepribadian, diantaranya uang menjadi 

bagian penting dalam kehidupan, 

kualitas hidup, kebebasan dan bahkan 

kejahatan (Napitupulu et al., 2021). 

Seseorang yang memiliki literasi 

keuangan, setidaknya memiliki 

pengetahuan akan konsep keuangan, 

memiliki kemampuan untuk 

menjelaskan dan mengkomunikasikan 

konsep keuangan, dan seseorang yang 

memiliki pengelolaan keuangan, 

memiliki ketrampilan dalam membuat 

keputusan  keuangan di masa yang akan 

datang, seseorang yang memiliki 

keyakinan kedepannya dalam  

merencanakan kebutuhan keuangan 

(Laturette et al., 2021). Seiring dengan 

upaya untuk meningkatkan literasi 

keuangan, Badan Pengawas Keuangan 
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(OJK) terus menggalakkan berbagai 

program edukasi keuangan yang 

bertujuan untuk memperluas 

pengetahuan masyarakat Indonesia 

mengenai konsep dan 

pengelolaan keuangan. 

Fenomena yang terkait dengan 

penelitian ini adalah banyaknya kasus 

tagihan online di kalangan pelajar di 

Indonesia, dari sisi literasi keuangan, 

OJK menilai banyaknya kasus hutang 

pinjaman mahasiswa menjadi catatan 

yang sangat penting karena mereka 

adalah mahasiswa yang seharusnya 

sudah memiliki pengetahuan keuangan 

(OJK, 2022). 

Literasi keuangan didefinisikan 

sebagai kemampuan tentang 

pengetahuan individu yang berkaitan 

dengan pengelolaan finansialnya, 

mendefinisikan literasi keuangan adalah 

sebagai pengetahuan, keterampilan, dan 

keyakinan yang mempengaruhi sikap 

dan perilaku untuk meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan dalam rangka 

mencapai kesejahteraan 

(Diskhamarzaweny et al., 2022). 

Adanya literasi keuangan yang 

baik dalam diri seseorang membuat 

seseorang lebih merasa aman dan 

nyaman dalam mengelola keuanganya. 

Mahasiswa yang memiliki literasi atau 

pengetahuan pengelolaan keuangan yang 

baik maka, saat melakukan atau 

menggunakan uangnya untuk membeli 

suatu barang akan memikirkan atau 

mempertimbangkan terlebih dahulu, 

apakah barang tersebut dibutuhkan atau 

tidak, atau hanya sekedar membeli untuk 

memenuhi hasrat ingin memiliki saja dan 

akan memikirkan tingkat resiko yang 

akan terjadi kedepannya (Sada, 2022). 

Mahasiswa yang memiliki literasi 

keuangan bisa melalui masa-masa 

keuangan yang sulit karena faktanya 

bahwa mereka mungkin memiliki 

akumulasi tabungan, membeli 

keinginan, kebutuhan dan investasi 

mereka, literasi keuangan juga secara 

langsung berhubungan dengan perilaku 

keuangan yang positif seperti 

pembayaran tagihan tepat waktu, cicilan 

atau angsuran pinjaman, tabungan 

sebelum habis, dan menggunakan kartu 

kredit secara bijaksana (Afandy, 2021). 

Penelitian mengenai literasi 

keuangan yang dilakukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya menunjukkan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap gaya 

hidup mahasiswa (Amelia et al., 2023), 

dan hal ini juga didukung oleh penelitian 

yang dilakukan  Susanti (2021) yang 

menyatakan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku mahasiswa. 

Sedangkan penelitian lain menunjukkan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap 

perilaku mahasiswa (Mustaqim, 2024). 

Gaya hidup merupakan pola 

perilaku hidup seseorang, pola dalam 

berbelanja dan mengalokasikan waktu 

(Rafidah et al., 2020). Gaya hidup dapat 

menentukan perilaku seseorang terhadap 

pengelolaan keuangan. Karena gaya 

hidup memiliki arti seperti acuan yang 

diterapkan seseorang  dalam 

membelanjakan uangnya sendiri 

(Apriana, 2024). 

Tingginya gaya hidup mahasiswa 

terlihat dalam gaya berpakaian modis, 

nongkrong di cafee atau mall serta 

seringnya belanja secara online. 

Pemborosan mahasiswa tersebut tidak 

memperhatikan keperluan mereka yang 

semestinya, sehingga ketika mengetahui 

cara memilah dan membenahi gaya 

hidupnya, perilaku pada keuangannya 

juga akan meningkat sehingga tidak 

terjadi krisis finansial (Efriyenti, 2024).  

Kebiasaan mahasiswa yang sering 

mengkonsumsi barang-barang yang 

tidak  dibutuhkan masih menjadi hal 

yang paling terjadi. Kebiasaan tersebut 

diprediksi muncul bukan hanya karena 

mereka tidak mendapat pengetahuan 

mengenai keuangan secara baik, 

melainkan pergaulan yang cenderung 
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menuju gaya hidup yangn berlebihan 

dikalangan mahasiswa. Kecenderungan 

mahasiswa yang selalu menunjukan 

gaya hidup berlebihan antar mahasiswa 

dengan tujuan agar memiliki reputasi 

diantara teman yang lain atau hanya 

sekedar mendapatkan pengakuan di 

lingkungan pertemanan menyebabkan 

mahasiswa cenderung memiliki sikap 

yang sangat pemborosan. Selain itu 

unsur-unsur lingkungan sosial seperti 

keluarga juga diduga mempunyai 

pengaruh terhadap pengelolaan 

keuangan mahasiswa Karena lingkungan 

keluarga merupakan lingkungan pertama 

dan utama seorang mahasiswa 

mendapatkan pendidikan, terutama pada 

pendidikan pengelolaan keuangan (Sada, 

2022). 

Penelitian mengenai gaya hidup 

yang dilakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya menunjukkan bahwa gaya 

hidup berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap gaya hidup mahasiswa (Amelia 

et al., 2023), dan hal ini juga didukung 

oleh penelitian yang dilakukan 

(Ritakumalasari & Susanti, 2021) yang 

menyatakan bahwa gaya hidup 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku mahasiswa. 

Sedangkan penelitian lain menunjukkan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh 

negatif  dan tidak signifikan terhadap 

perilaku mahasiswa (Wati & Mustaqim, 

2024). 

Secara umum orang yang memiliki 

kontrol diri yang tinggi dapat 

menggunakan waktu yang tepat dalam 

mengarahkan perilaku atau tugas utama, 

akan tetapi jika kontrol diri yang rendah 

maka individu akan melakukan 

penundaan pekerjaan, mendefinisikan 

kontrol diri sebagai suatu kemampuan 

untuk menyusun, membimbing, 

mengatur dan mengarahkan bentuk 

perilaku yang dapat membawa individu 

ke arah konsekuensi positif. Kontrol diri 

juga menggambarkan keputusan 

individu yang melalui pertimbangan 

kognitif untuk menyatukan perilaku 

yang telah disusun untuk meningkatkan 

hasil dan tujuan tertentu seperti yang 

diinginkan (Wulandari et al., 2020). 

Kontrol diri dapat digunakan 

seseorang untuk mempengaruhi dan 

mengarahkan perilaku, kontrol diri dapat 

mengarahkan perilaku seseorang melalui 

penurunan atau peningkatan frekuensi 

perilaku yang dilakukan, kontrol diri 

yang rendah pada seseorang 

membuatnya mudah untuk dipengaruhi 

keputusan pembeliannya (Rosidah, 

2021). 

Penelitian mengenai kontrol diri 

yang dilakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

kontrol diri berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap gaya hidup 

mahasiswa (Wulandari et al., 2020), 

Sedangkan penelitian lain menunjukkan 

bahwa kontrol diri berpengaruh negatif 

terhadap perilaku mahasiswa (Rosidah, 

2021). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian deskriptif verifikatif 

melalui pendekatan kuantitatif. 

Penggunaan metode ini dalam penelitian 

dikarenakan data penelitiannya 

berbentuk angka dan analisis memakai 

statistik. Metode dimulai dari 

menemukan, identifikasi dan 

merumuskan masalah, menyusun 

teori/konsep dan kerangka pemikiran 

mengemukakan hipotesis, 

mengumpulkan data, menganalisis dan 

menarik kesimpulan. Metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2018, 

p. 57). Penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang fenomenanya berupa 

nilai numerik atau alat statistik dan 
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analitik. Penelitian ini untuk mengetahui 

Literasi Keuangan dan Gaya Hidup 

terhadap Perilaku keuangan pada 

Mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisinis Universitas 

Balikpapan. 

Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2018, p. 118). Populasi 

dalam penelitian ini adalah Seluruh 

mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Balikpapan pada angkatan 2021 

Sebanyak 123 mahasiswa. 

Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel penelitian 

akan terbantu jika karakteristik dan 

pertimbangannya telah ditentukan 

(Sugiyono, 2018, p. 118). Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling, (Sugiyono, 

2018, p. 133). mengemukakan bahwa 

Teknik purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. 

Untuk mengetahui ukuran atau 

jumlah sampel penelitian dari populasi 

tersebut dapat ditentukan jumlah sampel 

dihitung menggunakan rumus Slovin 

dengan tingkat kesalahan 5%. sebagai 

berikut: 

𝑛 =
N

(1 + N𝑒2)
 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N = Total populasi 

e = Tingkat kesalahan dalam 

pengambilan sampel adalah 5% (0,05) 

𝑛 =
123

1+547(0,05)2 = 95 Responden 

Jadi, berdasarkan perhitungan di 

atas diperoleh jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 95 responden. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas 

Uji Validitas akan menguji 

masing-masing variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini, dimana keseluruhan 

variabel penelitian memuat 54 

pernyataan yang harus dijawab oleh 

responden. Adapun kriteria yang 

digunakan dalam penelitian ini r-tabel 30 

Sig 0.05 = 0.361 (r-tabel didapat dari 

jumlah responden yaitu 30 - 2 = 28) jadi 

dilihat pada r tabel dengan signifikansi 

0,05. Jika r hitung lebih besar dari r tabel 

dan nilai r positif maka butir pertanyaan 

dikatakan valid. Berdasarkan analisis 

yang telah dilakukan maka hasil 

pengujian validitas dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 1 Hasil UjiValiditas 

Variabel Item 
Rhitung 

> rtabel  
Ket. 

Literasi 

Keuangan 

X1.1 0,685 Valid 

X1.2 0,593 Valid 

X1.3 0,573 Valid 

X1.4 0,837 Valid 

X1.5 0,701 Valid 

X1.6 0,611 Valid 

Gaya Hidup 

X2.1 0,491 Valid 

X2.2 0,549 Valid 

X2.3 0,793 Valid 

X2.4 0,765 Valid 

X2.5 0,840 Valid 

X2.6 0,760 Valid 

X2.7 0,736 Valid 

X2.8 0,687 Valid 

X2.9 0,799 Valid 

X2.10 0,704 Valid 

X2.11 0,555 Valid 

X2.12 0,560 Valid 

Kontrol Diri 

X3.1 0,372 Valid 

X3.2 0,505 Valid 

X3.3 0,622 Valid 

X3.4 0,680 Valid 

X3.5 0,801 Valid 

X3.6 0,635 Valid 

X3.7 0,859 Valid 

X3.8 0,679 Valid 
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X3.9 0,697 Valid 

X3.10 0,815 Valid 

X3.11 0,892 Valid 

X3.12 0,697 Valid 

X3.13 0,765 Valid 

X3.14 0,799 Valid 

X3.15 0,717 Valid 

X3.16 0,845 Valid 

X3.17 0,801 Valid 

X3.18 0,830 Valid 

X3.19 0,486 Valid 

X3.20 0,626 Valid 

X3.21 0,778 Valid 

Perilaku 

Keuangan 

Mahasiswa 

Y1.1 0,495 Valid 

Y1.2 0,570 Valid 

Y1.3 0,674 Valid 

Y1.4 0,488 Valid 

Y1.5 0,501 Valid 

Y1.6 0,513 Valid 

Y1.7 0,439 Valid 

Y1.8 0,633 Valid 

Y1.9 0,446 Valid 

Y1.10 0,563 Valid 

Y1.11 0,466 Valid 

Y1.12 0,589 Valid 

Y1.13 0,655 Valid 

Y1.14 0,628 Valid 

Y1.15 0,481 Valid 

Sumber: Hasil output SPSS (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji validitas 

pada setiap item pernyataan dengan total 

54 pernyataan, variabel literasi keuangan 

(X1), gaya hidup (X2), kontrol diri (X3) 

dan perilaku keuangan (Y) memiliki 

nilai r hitung lebih besar dari r tabel. 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

seluruh item pernyataan variable pada 

kuesioner dinyatakan valid dan dapat 

digunakan untuk pengujian tahap 

selanjutnya. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari 

suatu variabel. Sebuah instrumen dan 

data yang dihasilkan disebut reliable atau 

terpercaya apabila instrumen tersebut 

secara konsisten memunculkan hasil 

yang sama setiap kali dilakukan 

pengukuran. Reliabilitas kuesioner 

dalam penelitian ini adalah 

menggunakan rumus koefisien Alpha 

Cronbach dengan beberapa cara 

membandingkan nilai Alpha dengan 

standarnya. Reliabilitas suatu konstruk 

variabel dikatakan baik jika memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha diatas 0.70. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat 

disajikan hasil olahan data sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 
Vari- 

abel 

Cronbach's 

Alpha 

Nilai 

Kritis 
Ket. 

X1 0,748 0,70 Reliabel 

X2 0,887 0,70 Reliabel 

X3 0,948 0,70 Reliabel 

Y 0,819 0,70 Reliabel 

Sumber: Hasil output SPSS (2025) 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa hasil dari uji reliabilitas setiap 

variable literasi keuangan (X1) nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0.772 dimana 

lebih besar dari 0.70. Pada variabel gaya 

hidup (X2) nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0.918 dimana lebih besar dari 

0.70. Pada variabel kontrol diri (X3)  

nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.966 

dimana lebih besar dari 0.70. Variabel 

perilaku keuangan (Y)  nilai Cronbach's 

Alpha sebesar 0.684  dimana lebih besar 

dari 0.70. Oleh karena itu dapat diartikan 

bahwa seluruh variabel dalam penelitian 

ini layak digunakan untuk menjadi alat 

ukur instrumen kuisioner dalam 

penelitian. 

 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi 

pada variabel terikat dan variabel bebas 

atau keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Dalam model regresi 

yang baik itu mampu memiliki distribusi 
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normal atau penyebaran data statistik 

pada sumbu diagonal dari grafik 

distribusi normal. Sebuah data dapat 

dikatakan normal apabila nilai 

kolmogrov smirnov > 0.05. Berikut dapat 

dilihat hasil uji normalitas pada tabel di 

bawah ini: 

 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

 Unstandardi

zed 

Residual 

N 95 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviati

on 

6.12014369 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolu

te 

.077 

Positiv

e 

.076 

Negati

ve 

-.077 

Test Statistic .077 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true 

significance. 

Sumber: Hasil output SPSS (2025) 

 

Berdasarkan table 3, one sample 

kolmogorov-smirnov test dapat diketahui 

pengujian normalitas untuk data di atas 

menunjukkan bahwa pada model regresi 

berganda yang dibuat telah mengikuti 

distribusi normal. Hal tersebut dapat 

dilihat dari nilai Asym sig (2 Tailed) 

sebesar 0.200 > 0.05 dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian ini data 

terdistribusi secara normal. 

 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dalam 

penelitian ini berguna sebagai 

persyaratan sebelum dilakukanya uji 

regeresi dimana data harus terhindar dari 

multikolinearitas. Dasar pengambilan 

keputusan uji multikolinieritas dari nilai 

tolerance : 

1) Jika nilai Tolerance lebih besar dari 

0.10 artinya tidak terjadi 

Multikolinieritas dalam model regresi 

2) Jika nilai Tolerance lebih kecil dari 

0.10 artinya terjadi multikolinieritas 

dalam model regresi 

Dasar pengambilan keputusan dari 

nilai VIF (Variance Inflation 

Factor): 

1) Jika nilai VIF < 10,00 artinya tidak 

terjadi multikolinieritas 

2) Jika nilai VIF > 10,00 artinya terjadi 

multikolinieritas 

 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas 

Varia 

bel 

Tole 

rance 

Sta. 

Tole 

rance 

VIF 
Sta. 

 VIF 
Ket. 

X1 0.797 > 0.1 1.255 < 10 Tidak  

terjadi  

multiko 

liniearitas 

X2 0.534 > 0.1 1.872 < 10 

X3 0.523 > 0.1 1.913 < 10 

Sumber : Output SPSS (2025) 

 

Berdasarkan hasil pengujian dari 

variable literasi keuangan (X1) terdapat 

nilai tolerance sebesar 0.797 dimana 

lebih besar dari 0.1 dan nilai VIF sebesar 

1.255 lebih kecil dari 10.00. Pada 

variable gaya hidup (X2) terdapat nilai 

tolerance sebesar 0.534 dimana lebih 

besar dari 0.1 dan nilai VIF sebesar 1.872 

lebih kecil dari 10.00. Sedangkan pada 

variable control diri (X3) terdapat nilai 

tolerance sebesar 0.523 dimana lebih 

besar dari 0.1 dan nilai VIF sebesar 1.913 

dimana lebih kecil dari 10.00. Sehingga 

dapat ditarik Kesimpulan bahwa dalam 

penelitian ini tidak terjadi gejala 

multikolinieritas. 

 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Salah satu persyaratan dalam 

model uji regresi yaitu dimana tidak 

terjadi gejala heterokedastisitas. 

Sementara jika terjadi gejala atau 

masalah heterokedastisitas ini akan 

berakibat pada sebuah keraguan atau 

ketidakakuratan pada suatu hasil analisis 
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regresi yang dilakukan. Dasar 

pengambilan keputusan dalam Uji 

Heterokedastisitas dengan metode Uji 

Glejser adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikasinsi (Sig.) lebih 

besar dari 0,05, maka kesimpulannya 

tidak terjadi gejala heterokedastisitas 

dalam model regresi. 

2) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih 

kecil dari 0,05, maka kesimpulannya 

terjadi gejala heterokedastisitas dalam 

model regresi. 

 

Tabel 5, Hasil Uji Heterokedastisitas 

Glejser 
Vari-

abel 
Sig. 

Stan 

dar 
Ket. 

X1 0.159 < 0.05 Tidak terjadi  

gejala 

heterokedas 

tisitas 

X2 0.971 < 0.05 

X3 0.370 < 0.05 

Sumber : Output SPSS (2025) 

 

Berdasarkan pada tabel di atas 

dengan uji heterokedastitistas metode 

glejser dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi variabel literasi keuangan 

(X1) sebesar 0.159 dimana lebih besar 

dari 0.05. Pada variabel gaya hidup (X2) 

nilai signifikansi sebesar 0.971 dimana 

lebih besar dari 0.05. Sedangkan pada 

variabel kontrol diri (X3) nilai 

signifikansi sebesar 0.370 dimana lebih 

besar dari 0.05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pada penelitian ini 

tidak terjadi gejala heterokedastisitas 

dalam model regresi. 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk 

menentukan apakah terdapat korelasi 

antara variabel dependen dan variabel 

independen. Dengan memastikan tidak 

ada korelasi antara pengamatan dan data 

observasi dalam model regresi linear. 

Apabila terdapat korelasi, hal ini 

menunjukkan adanya masalah 

autokorelasi. Untuk menguji 

autokorelasi, digunakan uji Durbin-

Watson (DW test). Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji autokorelasi yaitu: 

1) Jika d (durbin watson) lebih kecil dari 

dL atau lebih besar dari (4-dL) maka 

terdapat gejala autokorelasi 

2) Jika d (durbin watson) terletak antara 

dU dan (4-dU), maka tidak terjadi 

gejala autokorelasi. 

3) Jika d (durbin watson) terletak antara 

dL dan (4-dU) dan (4-dL), maka tidak 

menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

 

Tabel 6, Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Mod

el R 

R  

Square 

Adj.R 

Square 

Std. Error 

 of the  

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .419a .176 .148 6.22021 1.777 

a. Predictors: (Constant), Kontrol Diri (X3), Literasi 

Keuangan (X1), Gaya Hidup (X2) 

b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan (Y) 

Sumber : Output SPSS (2025) 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

nilai durbin watson (d) sebesar 1.777. 

Selanjutnya nilai ini akan kita 

bandingkan dengan nilai tabel durbin 

watson pada signifikansi 5% dengan 

rumus (k;N). Adapun jumlah variabel 

independent adalah 3 / k = 3, sementara 

jumlah sampel atau N = 95, maka (k;N) 

= (3 ; 95). Angka ini kemudian kita lihat 

pada distribusi tabel durbin Watson. 

Maka ditemukan nilai dL = 1.6015 (dL) 

dan dU = 1.7316 (dU). Nilai durbin 

watson (d) sebesar 1.777 lebih besar dari 

batas atas (dU) yakni 1.7316 dan kurang 

dari (4-dU) 4 – 1.7316 = 2.2684. Yang 

berarti nilai DW berada diantara dU dan 

(4-dU). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi masalah atau gejala 

autokorelasi dan dapat dilakukan uji 

regresi linier berganda. 

 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Analisis regresi berganda 

digunakan untuk menganalisis apakah 

variabel bebas yaitu literasi keuangan, 

gaya hidup dan kontrol diri dapat 

mempengaruhi variabel terikat yaitu 

perilaku keuangan. Penelitian ini 

menggunakan rumus regresi linier 
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berganda dengan program SPSS yang 

disajikan dalam tabel di bawah ini: 

 

Tabel 7, Hasil Uji Analisis Regresi 

Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardize

d Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

  

1 (Cons

tant) 

38.044 4.531 8.397 <.001 

X1 .516 .179 2.879 .005 

X2 -.256 .112 -2.292 .024 

X3 .163 .064 2.553 .012 

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan (Y) 

Sumber : Output SPSS (2025)  

 

Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel di atas maka telah diperoleh 

persamaan regresi linier sebagai berikut: 

𝑌 = 38.044 + 0.516𝑋1 −  0.256𝑋2

+ 0.163𝑋3 

Dari rumus di atas maka dapat 

dijabarkan hasil penelitian yaitu: 

1) α = 38.044 (nilai konstanta) artinya 

apabila literasi keuangan, gaya hidup 

dan kontrol diri sebesar 0, maka 

perilaku keuangan sebesar 38.044 

2) β1 = 0.516 (koefisien regresi) artinya 

bila diasumsikan variable literasi 

keuangan (X1) meningkat 1 variansi. 

Maka dapat memberikan efek 

peningkatan terhadap perilaku 

keuangan (Y) sebesar 0.516 variansi 

terhadap signifikansi 0.005 

3) β2 = 0.256 artinya bila diasumsikan 

variable gaya hidup (X2) meningkat 1 

variansi. Maka dapat memberikan 

efek peningkatan terhadap perilaku 

keuangan (Y) sebesar 0.256 variansi 

terhadap signifikansi 0.024 

4) β3 = 0.163 artinya bila diasumsikan 

variabel kontrol diri (X3) meningkat 

1 variansi. Maka dapat memberikan 

efek peningkatan terhadap perilaku 

keuangan (Y) sebesar 0.163 variansi 

terhadap signifikansi 0.012 

 

 

 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t merupakan salah satu uji 

hipotesis penelitian dalam model analisis 

regresi linier sederhana. Uji t ini 

digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas atau independen (X) 

secara parsial (sendiri-sendiri) 

berpengaruh terhadap variabel terikat 

atau variabel dependen (Y). pada 

penelitian ini diperoleh nilai t tabel 

sebesar df = 95 - 3 = 92 atau 1.662. Dasar 

pengambilan keputusan dalam Uji t 

dengan menggunakan nilai signifikansi 

sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi (sig.) < 0,05 

maka terdapat pengaruh yang 

signifikan variabel X terhadap Y 

2) Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 

maka tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan variabel X terhadap Y 

Dasar pengambilan keputusan 

dalam Uji T dengan menggunakan nilai t 

hitung dan t table. Rumus untuk mencari 

nilai t tabel adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai t positif; thitung > ttabel 

artinya H0 ditolak dan Ha diterima 

(berpengaruh) dan thitung < ttabel 

artinya H0 diterima dan Ha ditolak 

(tidak berpengaruh) 

2) Jika nilai t negatif; - thitung < - ttabel 

artinya H0 ditolak dan Ha diterima 

(berpengaruh) dan - thitung > - ttabel 

artinya H0 diterima dan Ha ditolak 

(tidak berpengaruh). 

3)  
Tabel 8, Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 
t Sig. 

  

1 (Constant) 8.397 <.001 

X1 2.879 .005 

X2 -2.292 .024 

X3 2.553 .012 

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 

(Y) 

Sumber : Output SPSS (2025) 

 

1) Literasi keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku 

keuangan (H1). Nilai signifikansi 
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variable literasi keuangan (X1) adalah 

sebesar 0.005 dimana lebih kecil dari 

0.05. Sedangkan nilai t hitung sebesar 

2.879 lebih besar dari t tabel 1.662. 

Hal ini menandakan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

dapat disimpulan bahwa literasi 

keuangan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perilaku 

keuangan. 

2) Gaya hidup berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku keuangan (H2). 

Nilai signifikansi variabel gaya hidup 

(X2) adalah sebesar 0.024 dimana 

lebih kecil dari 0.05. Sedangkan nilai 

t hitung sebesar – 2.292 lebih kecil 

dari t tabel 1.662. Hal ini menandakan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulan bahwa 

gaya hidup memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perilaku. 

3) Kontrol diri berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku keuangan (H3). 

Nilai signifikansi variabel kontrol diri 

(X3) adalah sebesar 0.012 dimana 

lebih kecil dari 0.05. Sedangkan nilai 

t hitung sebesar 2.553 lebih besar dari 

t tabel 1.662. Hal ini menandakan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kontrol diri memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perilaku 

keuangan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji penelitian 

mengenai literasi keuangan, gaya hidup 

dan kontrol diri terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa angkatan 2021 

Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Balikpapan, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel literasi keuangan 

berepengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa angkatan 2021 Prodi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Balikpapan. 

2. Variabel gaya hidup berepengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa 

angkatan 2021 Prodi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Balikpapan. 

3. Variabel kontrol diri berepengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa 

angkatan 2021 Prodi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Balikpapan 
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